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ABSTRAK 
 
Abstract - Generator Linier Magnet Permanen sebagai penghasil 
listrik putaran rendah .karena pada umumnya generator dengan putaran 
tinggi maka pada perancangan Generator Linier Magnet Permanen 
memiliki putaran rendah dengan konstruksi yang berbentuk persegi 
sehingga magnet permanen serta kumparan dengan memiliki persegi 
ganda sebagai arah kutub yang memakai magnet batang, magnet 
neodymium-iron-boron NdFeB yang ditempelkan di bahan yang sudah di 
bentuk translator persegi bahan akrilik dan almunium sebagai alas yang 
ringan dari gerak berputar berubah menjadi gerak linier dengan di 
porosnya menimbulkan fluks magnet yang menghasilkan energi listrik 
dengan perencanaan yang di keluarkan sebesar 12 Volt di harapkan 
dalam pembuatan dan hasilnya juga memiliki hasil yang tidak jauh dari 
perencanaan dengan keluaran 1 fasa maka masing-masing rotor bisa di 
pakai dan bisa pula di sambung dengan sambungan seri supaya volt naik 
dengan sambungan seri dalam pengujian data menghasilkan 10 Volt.. 
Kata Kunci : Generator Linier, Magnet Permanen, Putaran Rendah, 
Gerak Linier 
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ABSTRACT 
 
Abstract - Permanent Magnet Linear Generator as a low-speed 
electricity generator, because in general generators with high rotation 
then the design of Permanent Magnet Linear Generator has a low 
rotation with square-shaped construction so that permanent magnets 
and coils have double squares as poles that use rod magnet, magnet 
neodymium-iron-boron NdFeB which is affixed to a material that has 
been shaped into a square translator of acrylic and aluminum as a 
lightweight base of rotating motion turns into linear motion with its axis 
giving rise to magnetic flux that produces electrical energy with a 
planned 12 Volt output in expect in the making and the results also have 
results that are not far from the planning with 1 phase output so each 
rotor can be used and can also be connected to the serial connection so 
that the volt rises with a series connection in testing the data produces 
10 volts .. 
Key word: Linear Generator, Permanent Magnets, Low Rotation, 
Linear Motion 
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